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ABSTRAK

Batang balimo mengandung senyawa alkaloid yang mempunyai efek anti-inflamasi untuk mengurangi
pembengkakan pada ginjal dan mengandung antioksidan untuk menghambat reaksi oksidasi, dengan mengikat
radikal bebas dan molekul reaktif yang dihasilkan dari metabolisme alkohol. Atas dasar potensi tersebut
dilakukan penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan, menguji, dan menganalisis pengaruh air
rendaman batang balimo terhadap kerusakan glomerulus, tubulus kontortus proksimal, tubulus kontortus
distal ginjal, bobot ginjal, rasio bobot ginjal terhadap bobot tubuh tikus putih menjadi normal yang
sebelumnya telah diberi konsumsi ciu. Penelitian menggunakan 20 ekor tikus yang dibagi menjadi 4
kelompok, yaitu PO (kontrol negatif), P1 ( kontrol positif diberi ciu 2 minggu), P2 ( kontrol positif diberi ciu 2
minggu dan air rendaman batang Balimo 2 minggu) dan P3 (kelompok kontrol positif diberi ciu 4 minggu dan
air rendaman batang balimo 2 minggu). Hasil analisis dengan uji Anova menunjukan tidak terdapat pengaruh
bermakna (p>0,05) dari pemberian air rendaman batang balimo terhadap bobot ginjal, diameter glomerulus,
diameter lumen tubulus kontortus proksimal, lumen tubulus kontortus distal dan rasio bobot ginjal terhadap
bobot badan tikus yang diberi ciu. Berdasarkan deskripsi histologis ginjal dapat disimpulkan bahwa batang
balimo memperbaiki ginjal yang mengalami hipertropi karena konsumsi ciu.

Kata kunci : ciu, batang balimo, diameter glomerulus, diameter lumen tubulus kontortus proksimal, diameter
lumen tubulus kontortus distal

ABSTRACT

Balimo stem contains alkaloid compounds that have anti-inflammatory effects to reduce swelling in the
kidneys and contain antioxidants to inhibit oxidation reactions, by binding to free radicals and reactive
molecules generated from alcohol metabolism. On the basis of this potential, a study aimed at describing,
testing, and analyzing the effect of balimo stem immersion water on glomerular damage, proximal convoluted
tubule, distal convoluted tubule of the kidney, kidney weight, ratio of kidney weight to body weight of white
rats became normal which had previously been given consumption of ciu. The study used 20 rats which were
divided into 4 groups, namely PO (negative control), P1 (positive control given 2 weeks ciu), P2 (positive
control given 2 weeks ciu and 2 weeks Balimo stem immersion water) and P3 (positive control group. given
ciu for 4 weeks and soaking water with balimo stems for 2 weeks). The results of the analysis with the Anova
test showed that there was no significant effect (p> 0.05) of the balimo rod soaking water on kidney weight,
glomerular diameter, proximal tubular lumen diameter, distal convoluted tubular lumen and the ratio of
kidney weight to body weight of rats given ciu. Based on the histological description of the kidneys, it can be
concluded that balimo stalks improve kidney hypertrophy due to consumption of ciu.

Keywords: ciu, Balimo stem, glomerular diameter, proximal convoluted tubular lumen diameter, distal
convoluted tubular lumen diameter.
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PENDAHULUAN

World  Health  Organization (WHO)
menyatakan bahwa saat ini jumlah pecandu
alkohol diseluruh dunia telah mencapai 64 juta
orang dan pecandu alkohol di Indonesia mencapai
3,2 juta orang (Triyono, 2014). Salah satu jenis
minuman beralkohol yang ada di Indonesia adalah
ciu yaitu minuman keras tradisional khas dari
Desa Bekonang, Kabupaten Sukoharjo, Jawa
Tengah. Ciu dibuat dari hasil fermentasi limbah
cair dari proses pembuatan gula, yaitu tetesan tebu
dengan kadar alkohol 30%. Mengkonsumsi
alkohol secara berlebihan dapat meningkatkan
resiko gagal ginjal pada manusia karena senyawa
kimia yang terkandung dalam alkohol dapat
menyebabkan gangguan fungsi sel pada ginjal
(Fibriari dkk., 2012). Konsumsi alkohol yang
berlebihan menyebabkan  metabolisme alkohol
akan terjadi melalui enzim sitokrom P450 yaitu
enzim CYP2E1 kemudian menghasilkan produk
sampingan berupa Reactive Oxygen Spesies (ROS).
Sisa  metabolit berbahaya tersebut akan
diekstresikan oleh ginjal sehingga menyebabkan
kerusakan pembengkakan pada bagian glomerulus
terjadi karena adanya proliferasi sel endotel dan
infiltrasi sel-sel leukosit dikarenakan kompleks
imun yang mengendap akibat respon peradangan.
Kerusakan  glomerulus yang parah dapat
mengganggu sistem vaskular peritubular sehingga
berpotensi untuk mengalirkan zat toksik ke tubulus,
sebaliknya kerusakan yang parah pada tubulus
akibat peningkatan tekanan intra glomerulus dapat
menyebabkan atrofi glomerulus atau pengecilan
sel yang bersifat irreversibel (Nurdiniyah dkk.,
2015).

Penanganan gagal ginjal yang selama ini
digunakan adalah transplantasi ginjal dan dialisis
atau cuci darah. Transplantasi ginjal masih terbatas
karena banyak kendala yang harus dihadapi,
diantaranya ketersediaan donor ginjal. Batang
Balimo diharapkan menjadi salah satu alternatif
untuk pengobatan kerusakan ginjal akibat alkohol
karena mengandung senyawa alkaloid antara lain
chelerythrine , candicine yang mempunyai efek
anti inflamasi yang berfungsi untuk mengurangi
pembengkakan pada ginjal (Perala dkk., 2018).
Batang Balimo juga mengandung acridon dan 2-

quinolone yang berfungsi sebagai antioksidan.
Antioksidan merupakan senyawa yang dapat
menghambat reaksi oksidasi, dengan mengikat
radikal bebas dan molekul yang sangat reaktif
(Suryani et al., 2013). Dosis yang digunakan untuk
batang Balimo dalam penelitian ini adalah
sebanyak 50%, hal ini sesuai dengan penelitian
sebelumnya bahwa dalam pemberian dosis 50%
untuk tikus putih memberikan hasil yang baik
dalam uji laboratorium. Masyarakat Dayak sering
mengkonsumsi tumbuhan  Balimo  untuk
mengobati mabuk karena mengkonsumsi minuman
yang beralkohol, dengan cara menggigit potongan
akarnya (Wangchuk et al., 2017). Tujuan dari
penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan,
menguji dan menganalisis pengaruh air rendaman
batang Balimo terhadap kerusakan glomerulus,
tubulus kontortus proksimal, tubulus kontortus
distal ginjal, bobot ginjal, rasio bobot ginjal
terhadap bobot tubuh tikus putih menjadi normal
yang sebelumnya telah diberi konsumsi ciu.

METODE PENELITIAN
Hewan Uji

Penelitian ini menggunakan 20 ekor tikus
putih jantan sebagai hewan coba dengan bobot
kurang lebih 200 g per ekor tikus putih jantan dan
dibagi ke dalam 4 kelompok perlakuan dengan 5
kali pengulangan. Kelompok perlakuan terdiri dari
PO sebagai Kontrol yang tidak diberi perlakuan
Balimo maupun ciu, P1 yaitu tikus yang diberi
perlakuan konsumsi ciu sebanyak 0,2 ml selama 2
minggu, P2 vyaitu tikus yang diberi perlakuan
konsumsi ciu 2 minggu dan air rendaman batang
balimo sebanyak 0,2 ml dengan dosis 50% selama
2 minggu, P3 tikus yang diberi konsumsi ciu 4
minggu dan air rendaman batang balimo sebanyak
0,2 ml dengan dosis 50% 2 minggu.

Pembuatan Air Rendaman Batang Balimo

Batang Balimo ditimbang menggunakan
timbangan analitik sebanyak 1,5 g dan dimasukkan
ke dalam air hangat 36°C sebanyak 15 ml
disimpan ke dalam botol kaca yang ditutup rapat
dan dibiarkan selama 3
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hari, selanjutnya air rendaman batang Balimo
yang 100% dicampur dengan air sebanyak 10 ml
sehingga mendapatkan perbandingan 50% air
batang Balimo dan 50% air.

Perlakuan Hewan Uji

Alkohol sebanyak 0,2 ml diberikan kepada
tikus P1, P2 selama 2 minggu sedangkan untuk P3
diberi alkohol selama 4 minggu. Tikus mulai
diberi perlakuan dengan pemberian air rendaman
batang Balimo sebanyak 0,2 ml (P2) sedangkan
pada perlakuan P3 diberi alkohol 0,2 ml pada pagi
hari dan air rebusan batang Balimo 0,2 ml pada
sore hari. Pemberian perlakuan dilakukan secara
oral dengan cara disonde.

Pembuatan dan pengamatan preparat

Metode untuk pembuatan preparat histologi
ginjal adalah metode parafin dengan pewarnaan
Hemotoksilin-Eosin (Diarti dkk., 2016).
Pengamatan preparat dilakukan menggunakan
fotomikrograf perbesaran 40x10 penghitungan
pengukuran diameter dengan mengukur diameter
terpanjang ditambah degan ukuran diameter
terpendek lalu dibagi dua. Pengukuran setiap
parameter dilakukan dalam lima bidang pandang
dan setiap bidang pandang diambil lima
glomerulus, tubulus kontortus proksimal, tubulus
kontortus distal, kemudian diukur diameternya dan
lima pengulangan untuk mencari rerata hasil setiap
perlakuan agar bersifat homogen.

Analisis Data

Data rerata bobot ginjal, diameter
glomerulus, diameter lumen tubulus kontortus
proksimal, lumen tubulus kontortus distal, rasio
bobot ginjal terhadap bobot badan tikus yang dapat
dianalisis menggunakan uji Analysis of varians
(ANOVA) dengan taraf kepercayaan 95%
menggunakan aplikasi SPSS 16 (Irianto,2009).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambar 1. Sediaan histologis ginjal tikus
putih pada PO (Kelompok kontrol negatif) dapat
dilihat bahwa ukuran glomerulus yang masih

dalam keadaan normal dan ditutup oleh kapsula
bowman, tidak membengkak maupun mengkerut.
Sediaan histologis ginjal tikus putih pada P1
(Kelompok kontrol positif tikus yang diberi
alkohol 2 minggu) dapat dilihat bahwa glomerulus
pada kelompok ini lebih besar dibandingkan
dengan sediaan histologis ginjal tikus putih pada
PO dan terdapat infiltrasi eritrosit. Infiltrasi eritrosit
terjadi karena adanya reaksi peradangan yang
mengakibatkan penyumbatan pori glomerulus,
sedangkan bagian yang tidak tersumbat lebih
permeabel sehingga memungkinkan terjadinya
kebocoran protein dan eritrosit ke ultrafiltrat
glomerulus.  Peradangan  merupakan  respon
terhadap kerusakan sel untuk mempertahankan
keseimbangan dan fungsi jaringan dari bahaya
seperti zat toksik. Toksikan yang terperangkap
dalam glomerulus akan menyebabkan aliran darah
mengalami peningkatan, peningkatan
permeabilitas glomerulus serta filtrasi glomerulus,
sehingga kapiler glomerolus menjadi permeabel
terhadap protein. Peningkatan permeabilitas
glomerolus ini juga menyebabkan beban filtrasi
glomerolus meningkat akhirnya terjadi hipertrofi
(Yuniarti 2015).

Sediaan histologis ginjal tikus putih pada
P2 (Kelompok kontrol positif yang diberi alkohol
2 minggu dan air rendaman batang balimo 2
minggu) dapat dilihat bahwa ukuran glomerulus
hampir sama dengan glomerulus pada sediaan
histologis ginjal tikus putih PO (kelompok kontrol
negatif) meskipun sebelumnya telah diberi alkohol
selama 2 minggu. Hal ini dikarenakan pada
kelompok sediaan P2 telah diberi air rendaman
batang batang balimo yang mengandung
antioksidan berupa acridon, dan antiinflamasi
berupa candicine. Antioksidan memperbaiki
glomerulus yang telah mengalami kerusakan
akibat dari pemberian alkohol yang menghasilkan
radikal bebas dengan cara memutuskan rantai
proses peroksidasi lipid, menyumbangkan satu
atom hidrogen dari gugus OH pada cincinnya ke
radikal bebas sehingga stabil dan tidak merusak
glomerulus dan dapat menjadi normal kembali.
Candicine merupakan senyawa antiinflamasi yang
mampu  menghentikan ~ pembentukan  dan
pengeluaran zat-zat  yang menyebabkan
peradangan akibat reaksi dari radikal bebas.
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Gambar 1. Mikroanatomi ginjal tikus putih setelah diberi air rendaman batang balimo yang sebelumnya telah
diberi konsumsi ciu (Perbesaran 400x). Keterangan: (a) glomerulus, (b) Hipertrofi glomerulus, (c)

infiltrasi eritrosit, (d) Atrofi glomerulus.

Sediaan histologis ginjal tikus putih pada P3
(Kelompok kontrol positif yang diberi alkohol 4
minggu dan air rendaman batang balimo 2
minggu) pada Gambar 1 dapat dilihat bahwa
glomerulus  mengalami  atrofi  dikarenakan
pemberian alkohol selama 4 minggu. Atrofi
glomerulus ditandai dengan perubahan bentuk
glomerulus menjadi lebih kecil dari normalnya,
dan ada perluasan pada bagian ruang Bowman.
Perubahan tersebut diduga akibat aktivitas
metabolit alkohol yang diberikan selama 4 minggu
berturut-turut sehingga menyebabkan iskhemia di
glomerulus. Klarissa (2016) menjelaskan bahwa
tingkat keparahan, kerusakan pada tubulus
mengakibatkan peningkatan tekanan
intraglomerulus sehingga menyebabkan atrofi.
Mekanisme terjadinya atrofi dimulai dengan
metabolisme alkohol yang dapat menimbulkan
interaksi dengan senyawa lain didalam tubuh yang
dapat menghasilkan senyawa toksik yaitu ROS.
ROS yang dihasilkan bereaksi dengan molekul sel
dan dapat menyebabkan pengurangan jumlah
darah pada glomerus sehingga terjadi penyusutan
volume glomerulus sehingga ukuran glomerulus
mengecil. Pemberian air rendaman batang balimo
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terhadap kelompok perlakuan P3 belum mampu
memperbaiki struktur glomerulus karena telah
terjadi atrofi setelah pemberian alkohol selama 4
minggu sehingga glomerulus pada kelompok ini
sulit untuk kembali menjadi normal, hal ini sesuai
dengan pendapat Susilo (2014) bahwa atrofi
glomerulus bersifat irreversible sehingga kondisi
tersebut sulit diperbaiki. Penelitian Saksena (2018)
glomerulus yang telah mengalami atrofi akibat zat
toksik yang berlebihan akan sangan sulit untuk
kembali menjadi normal, meskipun telah diberi
antioksidan  dari  flavonoid atau alkaloid.
Sedangkan glomerulus pada kelompok perlakuan
P2 belum mengalami atrofi dikarenakan waktu
pemberian alkohol lebih singkat dan setelah itu
diberi air rendaman balimo sehingga terjadi
regenerasi glomerulus untuk memperbaiki struktur
glomerulus.

Diameter lumen tubulus kontortus distal
dalam Gambar 2 menunjukkan bahwa sediaan
ginjal tikus putih pada PO yaitu tikus yang tidak
diberi perlakuan alkohol maupun balimo, sediaan
histologis ginjal tikus putih pada P1 yang diberi
alkohol 2 minggu, sediaan histologis ginjal tikus
putih pada P2 hampir sama, meskipun lumen pada
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P2 sedikit lebih besar, namun masih dalam batas
normal, jika pemberian balimo diperpanjang,
kemungkinan lumen tubulus kontortus distal pada
P2 akan menjadi normal kembali karena air
rendaman batang balimo mengandung 2-
Quinolone sebagai antioksidan yang dapat
menbantu sel tubulus kontortus distal meregenerasi
sel, sehingga diameter lumen akan kembali
menjadi normal hal ini sesuai dengan pendapat
Maisarah dkk., (2013) bahwa kandungan alkaloid
pada batang balimo berperan penting dalam
menghambat peningkatan radikal bebas dalam
tubulus kontortus distal sehingga sel pada tubulus

dapat beregenerasi kembali. Sedangkan lumen
tubulus kontortus distal pada P3 lebih kecil dari
yang lainnya, hal ini karena pengaruh dari alkohol
yang diberi selama 4 minggu berturut-turut
sehingga terjadi pengecilan lumen tubulus
kontortus distal hal ini sesuai dengan pendapat
Gunasekara (2012) bahwa etanol yang berlebihan
dan dalam konsumsi jangka panjang  dapat
menyebabkan kerusakan pada epitel tubulus

kontortus distal ginjal berupa dilatasi tubulus dan
epitel tubulus menjadi lebih pipih dan lumen
tubulus menjadi lebih kecil.

Gambar 2. Histologis Tubulus kontortus distal tikus putih setelah diberi konsumsi air rendaman batang balimo
yang sebelumnya telah diberi konsumsi ciu (pewarnaan H&E, perbesaran 400x) Keterangan: (a)

Diameter lumen tubulus kontortus distal

Pengaruh pemberian air rendaman batang
balimo pada tikus putih setelah diberi konsumsi
ciu juga dapat dilihat pada struktur histologi
tubulus  kontortus proksimal Jika tubulus
kontortus mengalami kerusakan maka lumen
tubulus akan mengalami  pelebaran atau
penyempitan, karena dipengaruhi oleh alkohol
yang mengandung radikal bebas, radikal bebas
pada alkohol ini akan merusak sel tubulus.
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Deskripsi  lumen tubulus kontortus proksimal
ginjal tikus putih dapat dilihat pada Gambar 3.
Tubulus kontortus proksimal pada Gambar 3
sediaan histologis ginjal tikus putih pada PO
(kelompok kontrol negatif) yang tidak diberi
perlakuan, dapat dilihat bahwa tubulus kontrotus
proksimal masih dalam keadaan normal karena
tidak terjadi pembengkakan, lumen tubulus terlihat
jelas, hal ini sesuai dengan pendapat Windhartono
dkk., (2013) bahwa tubulus kontortus proksimal



Purba et al / Buletin Anatomi dan Fisiologi 6 (1) 2021

dan distal pada kondisi normal terlihat sel tidak
mengalami pembengkakan, lumen tubulus jelas
dan inti sel bulat. Tubulus kontortus proksimal
pada sediaan histologis ginjal tikus putih pada P1
(kelompok kontrol positif tikus yang diberi alkohol
selama 2 minggu) dapat dilihat adanya pelebaran
lumen tubulus kontortus proksimal hal ini
dikarenakan pengaruh dari pemberian Alkohol
yang mengandung radikal bebas. Guyton dkk.,
(2007) menyatakan bahwa zat kimia terlebih

dahulu diakumulasi di tubulus kontortus proksimal.

Zat kimia yang terlalu banyak berada di_dalam
ginjal akan menyebabkan kerusakan sel, seperti
infiltrasi sel radang, vakuolisasi lumen tubulus,
perdarahan. Oksidasi etanol yang terkandung pada

alkohol menyebabkan peningkatan ROS (Reactive
Oxygen Species), Yyang merupakan faktor
kerusakan pada jaringan. Peningkatan produksi
ROS dan asetaldehid akan  merangsang
perioksidasi lipid di ginjal. Stres oksidatif merubah
struktur dan fungsi dari tubulus karena pengaruh
ROS terhadap sel-sel mesangial dan endotel. Pada
penelitian Pawestri dkk., (2018) pemberian zat
kimia yang mengandung radikal  bebas
menunjukan gambaran histopatologik pada ginjal
terlihat vakuolisasi, pelebaran lumen tubulus
karena pengurangan dari jumlah sel dan pada
pemeriksaan mikroskopik elektron ditemukan
adanya pembengkakan lisosom dan mitokondria.

Gambar 3. Histologis Tubulus kontortus proksimal tikus putih setelah diberi air rendaman batang balimo yang
sebelumnya telah diberi konsumsi ciu (pewarnaan H&E, perbesaran 400x) Keterangan : (a)
Diameter lumen tubulus kontortus proksimal normal (b) Pelebaran lumen tubulus kontortus
proksimal (c) Diameter lumen tubulus kontortus proksimal yang hampir sama dengan normal (d)
Diameter lumen tubulus kontortus proksimal yang mengalami pelebaran lumen.

Tubulus Kkontortus proksimal pada P2
(kelompok kontrol positif, tikus yang diberi
alkohol 2 minggu dan balimo 2 minggu) dapat
dilihat bahwa ukuran lumen tubulus kontortus
proksimal hampir sama dengan lumen tubulus
kontortus proksimal pada kelompok kontrol
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negatif hal ini dikarenakan adanya pengaruh air
rendaman batang balimo yang mengandung
acridon, 2-quinolone sebagai antioksidan yang
memutus rantai reaksi pembentukan radikal bebas
asam lemak pada membran sel dan mencegah
peroksidasi lemak sehingga tidak terjadi kerusakan
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sel tubulus lebih lanjut (Cadenas dkk., 2002).
Tubulus kontortus proksimal pada kelompok
perlakuan P3 (Tikus yang diberi alkohol 4 minggu
dan balimo 2 minggu) dapat dilihat bahwa adanya
pelebaran lumen tubulus kontortus proksimal,

karena jumlah sel berkurang, hal ini merupakan
dampak pemberian alkohol selama 4 minggu
secara berturut-turut sehingga meskipun diberi
balimo selama 2 minggu tidak memerbaiki ubulus
kontortus proksimal menjadi normal.

Tabel 1. Hasil Analisis Pengaruh air rendaman batang balimo yang sebelumnya telah diberi alkohol terhadap
Rerata bobot ginjal, diameter glomerulus, diameter lumen tubulus kontortus proksimal, diameter
lumen tubulus kontortus distal dan rasio bobot ginjal .

Perlakuan PO P1 P2 P3
X +SD X +SD X +SD X +SD
Bobot Ginjal (g) 0.69+0.07 0.67+0.03 0.64+0.09 0.62+0.07
Diameter Glomerulus 60.68+2.11 70.01+4.23 60.88+5.38 60.73+£3.25
(Hm)
Diameter lumen tubulus 60.66+6.82 70.03+1.05 60.67+3.55 70.29+2.55
kontortus proksimal
(Hm)
Diameter lumen tubulus 10.78+0.79 10.76+0.65 10.84+1.74 10.71+0.71
kontortus distal
(Hm)
Rasio Ginjal (g) 0.31+0.03 0.32+0.04 0.32+0.14 0.30+0.05
terhadap bobot badan
9

Keterangan: PO (Kelompok kontrol negatif yang tidak diberi perlakuan), P1 (Kelompok kontrol positif yang
diberi alkohol selama 2 minggu), P2 (kelompok perlakuan yang diberi alkohol 2 minggu dan air
rendaman balimo per oral 0,2 ml 2 minggu), P3 (kelompok perlakuan yang diberi alkohol 4
minggu dan air rendaman balimo per oral 0.2 ml selama 2 minggu).

Hasil analisis Anova menunjukkan bahwa
efek pemberian alkohol sebanyak 0,2 ml terhadap
bobot ginjal, diameter glomerulus, diameter lumen
tubulus kontortus proksimal, diameter lumen
tubulus kontortus proksimal serta rasio bobot
ginjal tikus putih (Rattus norvegicus) yang dapat
dilihat pada kelompok kontrol positif alkohol 2
minggu (P1) menunjukkan perbedaan yang tidak
bermakna (p>0.05). Alkohol menyebabkan
kerusakan  pada jaringan ginjal,  seperti
pembengkakan atau atrofi sehingga berpengaruh
pada diameter lumen tubulus kontortus proksimal,
lumen tubulus kontortus distal dan glomerulus.
Air rendaman batang balimo dapat memperbaiki
struktur ginjal yang telah rusak akibat alkohol
dengan cara meregenerasi sel ginjal, sehingga
ginjal pada kelompok kontrol positif yang diberi 2
minggu alkohol dan 2 minggu air rendaman
batang balimo (P2) dapat mendekati normal
(kelompok kontrol negatif).
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Berdasarkan analisis  tersebut  dapat
diketahui bahwa pemberian air rendaman batang
balimo sebanyak 0,2 ml dengan dosis 50%
terhadap tikus menyebabkan perbedaan yang tidak
bermakna (p>0.05) terhadap bobot ginjal tikus
putih jantan. Bobot ginjal pada perlakuan P2
hampir sama dengan bobot ginjal pada kelompok
kontrol negatif yang tidak diberi perlakuan (PO),
hal ini kemungkinan karena alkohol yang
diberikan hanya dalam waktu 2 minggu sehingga
belum terlalu berpengaruh terhadap bobot ginjal,
berbeda dengan kelompok perlakuan P3
(kelompok kontrol positif yang diberi 4 minggu
alkohol dan 2 minggu balimo) yang mengalami
sedikit penurunan, hal ini dapat terjadi dikarenakan
alkohol yang diberikan lebih lama dari P2. Ceriana
dkk., (2016) menyatakan bahwa alkohol yang
dikonsumsi dalam jangka waktu yang panjang
dapat mempengaruhi bobot ginjal karena adanya
kerusakan pada jaringan ginjal. Senyawa yang
terkandung pada batang balimo dapat memperbaiki
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bobot ginjal yang rusak karena radikal bebas yang
berasal dari metabolisme alkohol, namun pada
penelitian ini bobot ginjal (P2) belum mencapai
normal, kemungkinan karena waktu pemberian air
rendaman balimo membutuhkan waktu yang lebih
dari 2 minggu.

Hasil analisis Anova mengenai pengaruh
pemberian alkohol terhadap ginjal tikus putih
menunjukkan hasil yang berbeda tidak bermakna
(p>0.05) pada pengukuran diameter glomerulus
menggunakan fotomikograf dengan perbesaran
400x, glomerulus pada kelompok kontrol yang
diberi alkohol selama 2 minggu (P1) mengalami
pembengkakan hal ini menunjukkan bahwa
adanya pengaruh radikal bebas. Hasil analisis
Anova mengenai pengaruh air rendaman batang
balimo terhadap ginjal tikus putih yang
sebelumnya diberi alkohol menunjukkan hasil
yang berbeda tidak bermakna (p>0.05) terhadap
glomerulus pada perlakuan P2 yang diberi 2
minggu alkohol dan 2 minggu balimo
menunjukkan ukuran yang hampir sama dengan
glomerulus pada kelompok kontrol negatif (PO),
hal ini dikarenakan pemberian air rendaman
batang balimo dapat memperbaiki glomerulus
yang mengalami hipertrofi meskipun belum
mencapai normal. Glomerulus pada kelompok
perlakuan yang diberi alkohol 4 minggu dan air
rendaman batang balimo 2 minggu (P3) terdapat
glomerulus yang mengalami atrofi dan ada juga
yang mengalami hipertrofi-, namun jika di-rata-
ratakan mendapatkan diameter yang hampir sama
dengan kelompok kontrol negatif yang tidak diberi
perlakuan. Hal ini sesuai dengan pendapat Mycek
dkk., (2001) yang menyatakan bahwa jika alkohol
dikonsumsi  setecara terus menerus dapat
menimbulkan efek pembengkakan glomerulus dan
juga dapat mengalami atrofi glomerolus. Stres
terjadi karena adanya kenaikan level reactive
oxygen species (ROS) dari alkohol di dalam sel
(Wresdiyati dkk., 2003). Keadaan ini dapat
berpengarun pada proses fisiologis maupun
biokimia tubuh vyang berakibat terjadinya
gangguan metabolisme fungsi sel dan dapat
berakhir pada kematian sel.

Hasil analisis Anova menunjukkan bahwa
pemberian alkohol selama 2 minggu pada
kelompok perlakuan (P1) memberikan hasil yang
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berbeda tidak bermakna (p>0.05) terhadap
diameter lumen tubulus kontortus proksimal.
Diameter lumen tubulus kontortus proksimal pada
kelompok perlakuan P1 lebih besar dibandingkan
dengan kelompok perlakuan PO, hal ini
dikarenakan pengaruh dari radikal bebas yang
terkandung pada alkohol yang diberikan pada tikus
selama 2 minggu. Diameter lumen tubulus
kontortus proksimal pada perlakuan P2 (Kelompok
kontrol positif yang diberi 2 minggu alkohol dan 2
minggu balimo) hampir sama dengan diameter
tubulus kontortus proksimal kelompok  kontrol
negatif, hal ini dikarenakan adanya pemberian air
rendaman batang balimo yang mengandung
antioksidan yang dapat memperbaiki sel tubulus
yang rusak akibat radikal bebas yang terkandung
pada alkohol. Antioksidan membantu sel untuk
meregenerasi kembali sehingga pelebaran pada
lumen tubulus dapat berkurang. Sedangkan tubulus
kontortus pada P3 yang diberi perlakuan alkohol 4
minggu dan diberi air rendaman batang balimo
selama 2 minggu, didapatkan diameter lumen
tubulus kontortus proksimal yang lebih besar dari
PO, hal ini dikarenakan pengaruh dari alkohol
selama 4 minggu yang menyebabkan penurunan
jumlah sel pada tubulus, sehingga pengobatan
melalui air rendaman batang balimo belum bisa
mengobati tubulus menjadi normal. Hasil analisis
Anova menunjukkan bahwa pemberian air
rendaman batang balimo memberikan hasil yang
berbeda tidak bermakna (p>0.05) pada diameter
lumen tubulus kontortus distal. Pengukuran
diameter lumen tubulus kontortus distal pada P2
menghasilkan lumen tubulus yang lebih besar
dibandingkan dengan kelompok perlakuan lainnya
namun ukurannya tidak berbeda jauh dengan
lumen tubulus kontortus distal yang normal,
pemberian air rendaman batang balimo sebanyak
0,2 ml diduga mampu memperbaiki ukuran tubulus
kontortus distal ginjal tikus jantan yang
sebelumnya telah diberi konsumsi alkohol pada
P2 . Namun tubulus kontortus distal yang paling
kecil adalah pada perlakuan P3 yang diberi alkohol
4 minggu yang menyebabkan diameter lumen
berkurang.

Hasil analisis Anova menunjukkan bahwa
pemberian air rendaman batang balimo
menunjukkan hasil yang berbeda tidak bermakna
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(p>0.05) pada variabel rasio bobot ginjal terhadap
bobot badan tikus jantan anatara kelompok kontrol
negatif (PO) dengan kelompok perlakuan (P1, P2
dan P3). Hal ini diduga karena pemberian air
rendaman batang balimo yang mengandung
antioksidan mampu memperbaiki jaringan pada
ginjal dan tubuh tikus sehingga rasio bobot ginjal
terhadap bobot badan tikus pada PO atau kontrol
negatif hampir sama dengan perlakuan P2 yang
diberi alkohol 2 minggu dan dilanjut dengan
pemberian balimo 2 minggu. Berbeda dengan
rasio bobot ginjal terhadap bobot badan P3 yang
mempunyai rasio yang paling rendah, hal ini
dikarenakan ginjal pada kelompok ini telah
mengalami kerusakan berupa atrofi, sehingga rasio
pada kelompok ini juga rendah. Pemberian air
rendaman batang balimo pada kelompok P2
dibutuhkan waktu yang lebih lama agar jaringan
yang rusak akibat alkohol dapat menjadi normal
kembali dengan kandungan antioksidan dan
antiinflamasi pada batang balimo.

KESIMPULAN

Pemberian air rendaman balimo batang
balimo sebanyak 0,2 ml/ gBB terhadap histologis
ginjal tikus putih yang telah diberi alkohol
memberikan efek berbeda tidak bermakna terhadap
bobot ginjal, diameter glomerulus, diameter lumen
tubulus kontortus proksimal, diameter lumen
tubulus kontrotus distal dan rasio bobot ginjal
terhadap bobot badan. Berdasarkan deskripsi
histologis ginjal, dapat disimpulkan bahwa air
rendaman batang balimo dapat memperbaiki
struktur ginjal yang mengalami hipertrofi karena
alkohol.
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